
MATERI TODDLER (Selasa, 17 Maret 2020) 

TEMA        : MAINANKU  

SUBTEMA    : MAINAN DI DALAM RUMAH   

TUJUANNYA  :  

Moral Nilai Agama  : Melipat tangan saat berdoa  

Sosial Emosional  : Makan sendiri  

Kognitif   : Mengenal konsep 2  

Bahasa   : Mengikuti 2 instruksi  

Fisik motorik halus  : Merobek kertas  

Fisik motorik kasar  : Mengikuti gerakan dengan iringan lagu  

 

Pembiasaan   : 

1. Anak diajak bermain bebas pukul 09.30  

2. Anak diajak bermain boleh sampai 11.30 (biasakan seperti sekolah biasa) 

3. Anak diajak merapihkan mainannya  

4. Anak diajak merobek kertas (kertas koran/kertas yang besar)  

5. Anak diajak berdoa sebelum makan (melipat tangan dan meniru kata doa )  

6. Anak diajak makan sendiri (menyimpan alat makannya sendiri ) 

7. Anak tetap membiasakan toilet training  

8. Anak diajak menggunakan kata santun (tolong/permisi)  

 

KEGIATAN: MENGENAL KONSEP 2 

 Anak ditunjukkan 3 bola merah  dan 3 bola kuning.  

 Orangtua mengajak anak untuk mengambil 2 bola warna merah. 

 Orangtua menanyakan ada berapa bola merah, anak menjawab 2. 

Membilang 1 – 5  

 Orangtua mengajak anak untuk membilang menggunakan jari tangan 1-5  
 

PEMBIASAAN ANAK DI RUMAH: 

 

 Merobek kertas dengan ibu jari dan telunjuk, dirobek dari atas ke bawah, merobeknya 

memulai dari ujung kertas (Orangtua dapat menggunakan kertas koran atau juga kertas 

bekas) 

 Orangtua mengajak anak mendengarkan musik dan menyanyi, anak menggerakkan 

tubuhnya mengikuti iringan lagu. Anak meloncat dengan ketinggian 20-30 cm (dari 

kursi meloncat ke karpet), melompat ke depan dan ke belakang, berjinjit untuk melatih 

dan memperkuat motorik kasarnya.  

 Orangtua mengajak anak untuk membiasakan berdoa (melipat tangannya dan meniru 

kata doa) sebelum makan.  

 Orangtua tetap membiasakan anak untuk toilet training  

 Orangtua juga tetap membiasakan anak untuk menggunakan kata santun permisi/ 

tolong (misalnya anak mau mainan, orangtua mengingatkan untuk mengatkaan 

“tolong”) 

 Orangtua juga tetap membiasakan anak untuk belajar mandiri (makan sendiri, lalu 

menyimpan alat makannya sendiri setelah selesai makan), merapikan mainan setelah 

bermain.  


